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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan kesadaran metakognitif antara siswa laki-laki dan
perempuan di SMA Negeri 1 Gunungsari. Kesadaran metakognitif, yang mencakup kemampuan untuk
memantau, mengontrol, dan mengevaluasi proses berpikir, merupakan faktor penting dalam keberhasilan
akademik. Penelitian deskriptif ini melibatkan 100 siswa kelas XI IPA, dengan 52 siswa laki-laki dan 48 siswa
perempuan yang dipilih secara acak. Data dikumpulkan melalui angket metakognitif berbasis skala Likert dengan
empat pilihan jawaban. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa perempuan memiliki kesadaran metakognitif
yang lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki pada hampir semua indikator yang diukur. Rata-rata nilai
kesadaran metakognitif siswa perempuan adalah 2,65 (SD = 0,57), sementara rata-rata nilai siswa laki-laki adalah
2,58 (SD = 0,55). Perbedaan paling signifikan terlihat pada indikator perencanaan, dengan nilai rata-rata siswa
perempuan sebesar 2,76 (SD = 0,58) dibandingkan dengan 2,61 (SD = 0,60) pada siswa laki-laki. Berdasarkan hasil
ini, direkomendasikan agar strategi pembelajaran yang lebih responsif terhadap gender diterapkan, termasuk
pendekatan yang lebih personal dan integrasi teknologi untuk mendukung pengembangan kesadaran
metakognitif. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengeksplorasi lebih lanjut pengaruh faktor lain, seperti
lingkungan belajar dan dukungan sosial, terhadap kesadaran metakognitif.

Kata kunci: Metakognisi, Kesadaran Metakognisi, Gender, Strategi Belajar

Gender Differences in Metacognitive Awareness at SMA Negeri 1 Gunungsari

Abstract
This study aims to analyze the differences in metacognitive awareness between male and female students at SMA Negeri 1
Gunungsari. Metacognitive awareness, encompassing the ability to monitor, control, and evaluate cognitive processes, is a
critical factor in academic success. This descriptive study involved 100 randomly selected 11th-grade science students,
consisting of 52 male and 48 female students. Data were collected using a Likert-scale-based metacognitive questionnaire with
four response options. The results indicated that female students had higher metacognitive awareness than male students
across most measured indicators. The average metacognitive awareness score for female students was 2.65 (SD = 0.57),
compared to 2.58 (SD = 0.55) for male students. The most significant difference was observed in the planning indicator, with
female students scoring an average of 2.76 (SD = 0.58) compared to 2.61 (SD = 0.60) for male students. Based on these
findings, it is recommended that more gender-responsive learning strategies be implemented, including personalized
approaches and the integration of technology to support the development of metacognitive awareness. Further research is
needed to explore the influence of other factors, such as learning environments and social support, on metacognitive awareness.
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PENDAHULUAN

Metakognisi, yang sering didefinisikan sebagai "berpikir tentang berpikir,"
merupakan elemen kunci dalam proses pembelajaran. Konsep ini mencakup
kemampuan individu untuk memantau, mengontrol, dan mengevaluasi proses
berpikir dan belajar mereka sendiri. Dalam konteks pendidikan, metakognisi
memiliki peran yang sangat penting karena secara langsung mempengaruhi hasil
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belajar siswa serta kemampuan mereka untuk berpartisipasi dalam pembelajaran
yang diatur sendiri. Kesadaran metakognitif, atau kemampuan untuk menyadari dan
merefleksikan proses kognitif, dapat meningkatkan strategi belajar siswa, yang pada
gilirannya berdampak pada peningkatan prestasi akademik mereka (Al-gaseem et al.,
2020; Was, 2014).

Dalam beberapa dekade terakhir, kesadaran metakognitif telah diakui sebagai
salah satu faktor penentu keberhasilan dalam pendidikan. Penelitian menunjukkan
bahwa siswa yang memiliki tingkat kesadaran metakognitif yang tinggi cenderung
menggunakan strategi belajar yang lebih efektif. Misalnya, siswa yang sadar akan
proses berpikir mereka sendiri lebih mampu menyesuaikan pendekatan belajar
mereka, baik dalam menghadapi tugas-tugas baru maupun dalam merevisi
pemahaman mereka terhadap materi yang telah dipelajari (Ekici et al., 2019;
Zafarmand et al., 2014). Kesadaran ini memungkinkan siswa untuk menjadi
pembelajar yang lebih mandiri dan efisien, yang merupakan kompetensi penting
dalam pendidikan modern yang semakin menuntut otonomi dan inisiatif dari peserta
didik.

Lebih jauh lagi, pentingnya kesadaran metakognitif tidak terbatas pada individu
saja, tetapi juga berdampak signifikan dalam konteks pembelajaran kolaboratif.
Dalam pengaturan kelompok, siswa yang memiliki kesadaran metakognitif yang baik
dapat berkontribusi lebih efektif dalam diskusi kelompok dan proses pemecahan
masalah secara kolektif. Dengan adanya kesadaran akan proses berpikir mereka
sendiri, siswa-siswa ini mampu menilai kontribusi mereka dalam kelompok dan
melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk mencapai tujuan bersama (Azevedo,
2020; Siegel, 2012). Dinamika kelompok yang efektif ini pada akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajar seluruh kelompok, menunjukkan bahwa kesadaran
metakognitif juga memiliki implikasi penting dalam pembelajaran kooperatif.

Masalah utama yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana
kesadaran metakognitif siswa dipengaruhi oleh perbedaan gender. Dalam beberapa
studi sebelumnya, ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
siswa laki-laki dan perempuan dalam penggunaan strategi metakognitif. Secara
umum, siswa perempuan cenderung lebih sering menggunakan strategi-strategi ini,
yang mencerminkan tingkat kesadaran yang lebih tinggi terhadap proses kognitif
mereka dibandingkan dengan siswa laki-laki (Ahmad & Sultana, 2021; Esbjorn et al.,
2013). Namun, temuan-temuan ini masih memerlukan penelitian lebih lanjut untuk
memahami sejauh mana perbedaan ini mempengaruhi hasil belajar dan bagaimana
kesadaran metakognitif dapat dioptimalkan untuk kedua gender.

Dalam pendidikan, pengenalan terhadap perbedaan gender dalam kesadaran
metakognitif ini sangat penting karena dapat membantu pendidik dalam merancang
pendekatan pembelajaran yang lebih sesuai dan efektif. Mengingat bahwa kesadaran
metakognitif berperan besar dalam mendukung pembelajaran yang mandiri dan
berkelanjutan, penting untuk mengeksplorasi apakah pendekatan yang berbeda
diperlukan untuk laki-laki dan perempuan dalam meningkatkan kesadaran ini. Hal
ini membuka peluang bagi penelitian lebih lanjut untuk menggali strategi-strategi
pembelajaran yang dapat mengurangi kesenjangan gender dalam metakognisi dan
memastikan bahwa semua siswa, tanpa memandang gender, dapat mengembangkan
keterampilan yang mereka butuhkan untuk berhasil dalam lingkungan belajar yang
semakin kompleks.
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Untuk mengatasi permasalahan terkait perbedaan gender dalam kesadaran
metakognitif, beberapa penelitian telah menyarankan pendekatan instruksional yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa berdasarkan gender mereka. Penelitian
menunjukkan bahwa pengajaran yang mencakup instruksi metakognitif secara
langsung —seperti penetapan tujuan, perencanaan, pemantauan diri, dan refleksi—
dapat secara signifikan meningkatkan kesadaran metakognitif dan kinerja akademik
siswa (Cromley & Kunze, 2020; Dezhbankhan et al., 2020). Lebih lanjut, terdapat bukti
bahwa siswa perempuan cenderung lebih responsif terhadap strategi-strategi ini,
yang dapat diindikasikan dari penggunaan yang lebih sering dan lebih efektif dari
strategi metakognitif dibandingkan dengan siswa laki-laki (Esbjern et al., 2013;
Koyuncu et al., 2022).

Instruksi metakognitif yang dirancang dengan mempertimbangkan perbedaan
gender ini dapat mendorong siswa laki-laki untuk lebih terlibat dalam proses
metakognitif dan memanfaatkan strategi belajar yang lebih efektif. Salah satu
pendekatan yang disarankan adalah memberikan kesempatan kepada siswa laki-laki
untuk terlibat dalam refleksi dan penilaian diri yang lebih terstruktur dan terarah,
sehingga mereka dapat mengembangkan kesadaran metakognitif yang lebih baik.
Dengan pendekatan yang tepat, siswa laki-laki dapat dilatih untuk lebih menyadari
dan mengontrol proses berpikir mereka sendiri, sehingga mereka juga dapat
menikmati manfaat dari peningkatan kesadaran metakognitif seperti yang dialami
oleh siswa perempuan (Hamzah et al., 2023).

Selain itu, strategi yang dirancang untuk meningkatkan kesadaran metakognitif
juga harus mempertimbangkan dinamika kelas dan bagaimana gender
mempengaruhi interaksi dalam lingkungan belajar. Penelitian menunjukkan bahwa
perempuan mungkin lebih cenderung untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar
yang melibatkan kolaborasi dan diskusi kelompok, yang secara alami dapat
meningkatkan kesadaran metakognitif melalui refleksi bersama dan pemecahan
masalah secara kolektif. Sebaliknya, siswa laki-laki mungkin membutuhkan
pendekatan yang lebih individual dan langsung dalam mengembangkan kesadaran
metakognitif mereka, seperti melalui tugas-tugas yang memerlukan refleksi pribadi
atau evaluasi mandiri yang berkelanjutan (Zouhor et al., 2017).

Meskipun ada banyak penelitian yang telah membahas tentang kesadaran
metakognitif, masih terdapat beberapa celah signifikan dalam literatur yang perlu
dieksplorasi lebih lanjut, khususnya terkait perbedaan gender. Beberapa penelitian
telah mengindikasikan bahwa perempuan cenderung memiliki kesadaran
metakognitif yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki, namun temuan ini tidak selalu
konsisten di semua konteks pendidikan (Esbjorn et al., 2013; Ahmad & Sultana, 2021).
Misalnya, dalam beberapa studi, perempuan dilaporkan lebih aktif dalam
menggunakan strategi metakognitif dalam tugas-tugas pembelajaran tertentu, tetapi
dalam konteks lain, perbedaan ini tidak begitu jelas. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk memahami kondisi-kondisi yang mempengaruhi
manifestasi perbedaan gender dalam kesadaran metakognitif.

Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada pengukuran
metakognisi secara umum tanpa memperhitungkan variabel gender secara spesifik.
Meskipun sudah ada beberapa penelitian yang meneliti aspek ini, masih diperlukan
analisis yang lebih mendalam dan komprehensif untuk memahami bagaimana
perbedaan gender mempengaruhi kesadaran metakognitif secara keseluruhan. Salah
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satu celah yang paling mencolok adalah kurangnya penelitian yang mengkaji strategi
intervensi pendidikan yang secara efektif dapat mengurangi kesenjangan gender
dalam metakognisi. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan
memberikan analisis deskriptif yang mendalam mengenai kesadaran metakognitif
siswa berdasarkan gender, serta mengusulkan pendekatan instruksional yang dapat
diimplementasikan untuk meningkatkan kesadaran metakognitif di kalangan siswa
laki-laki dan perempuan.

Penelitian ini bertujuan untuk memprofilkan kesadaran metakognitif siswa
dengan fokus pada perbedaan gender. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perbedaan dalam kesadaran metakognitif antara siswa laki-laki dan
perempuan di SMA Negeri 1 Gunungsari. Penelitian ini menawarkan kontribusi yang
signifikan dengan memusatkan perhatian pada bagaimana gender mempengaruhi
kesadaran metakognitif, yang merupakan area yang relatif kurang dieksplorasi dalam
literatur sebelumnya.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan deskriptif yang
komprehensif untuk mengidentifikasi dan menganalisis kesadaran metakognitif
siswa berdasarkan gender. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan baru tentang bagaimana perbedaan gender mempengaruhi kesadaran
metakognitif, serta menawarkan rekomendasi praktis untuk pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi bidang psikologi
pendidikan dan praktik pengajaran, khususnya dalam upaya meningkatkan
kesadaran metakognitif siswa secara keseluruhan.

Ruang lingkup penelitian ini mencakup analisis deskriptif terhadap kesadaran
metakognitif siswa di SMA Negeri 1 Gunungsari, dengan mempertimbangkan variasi
gender sebagai variabel utama. Penelitian ini juga akan mengeksplorasi bagaimana
kesadaran metakognitif berbeda antara siswa laki-laki dan perempuan serta
dampaknya terhadap strategi belajar dan hasil akademik siswa. Hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan intervensi
pendidikan yang lebih tepat sasaran dan efektif dalam meningkatkan kesadaran
metakognitif siswa, baik laki-laki maupun perempuan.

METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang melibatkan 100 siswa kelas
XI IPA SMA Negeri 1 Gunungsari. Untuk pengumpulan data, penelitian ini
menggunakan instrumen utama berupa angket atau kuesioner yang dirancang untuk
mengukur kesadaran metakognitif siswa. Instrumen ini telah melalui uji validitas dan
reliabilitas, sehingga diharapkan dapat menghasilkan data yang akurat dan dapat
diandalkan.

Prosedur Penelitian

Persiapan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan memilih 100 siswa
kelas XI IPA SMA Negeri 1 Gunungsari secara acak. Pemilihan sampel dilakukan
pada bulan Februari hingga Maret 2021, dengan mempertimbangkan representasi
yang seimbang antara siswa laki-laki (52 siswa) dan perempuan (48 siswa) untuk
memfasilitasi analisis terkait pengaruh gender terhadap kesadaran metakognitif.
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Setelah pemilihan sampel, para siswa diberikan penjelasan mengenai tujuan dan
prosedur penelitian, termasuk pengisian angket.

Penelitian ini menggunakan angket metakognitif yang disusun berdasarkan
skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu Selalu, Sering, Kadang-kadang, dan
Tidak Pernah, yang diberi skor masing-masing 4, 3, 2, dan 1. Angket ini dirancang
untuk mengukur pengetahuan dan kesadaran metakognitif siswa, dengan pertanyaan
yang telah divalidasi untuk memastikan kesesuaiannya dengan tujuan penelitian
(Asy’ari et al., 2019; Mubhali et al., 2019).

Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif menggunakan perhitungan nilai rata-
rata, persentase, dan kategorisasi hasil angket. Data yang diperoleh dari angket diolah
untuk mengetahui distribusi kesadaran metakognitif di antara siswa. Hasil analisis ini
kemudian digunakan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh gender
terhadap kesadaran metakognitif. Data yang dihasilkan dianalisis menggunakan
perangkat lunak statistik untuk memastikan keakuratan dan validitas hasil, serta
untuk menyusun laporan hasil penelitian yang komprehensif. Parameter yang diukur
dalam penelitian ini mencakup kesadaran metakognitif siswa, yang diukur melalui
angket dengan skala Likert. Nilai akhir dihitung menggunakan Persamaan 1.

__ skoryangdiperolehsiswa

Ks = XA e (Persamaan 1)

skormaksimalideal

Hasil pengukuran ini kemudian dikategorisasi berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria kesadaran Metakognisi (K)

Predikat Nilai
Sangat Baik 3.33<K<4
Baik 2.33<K<3.33
Cukup 1.33<K<2.33
Rendah K<1.33

Untuk gaya kognitif, parameter yang diukur adalah kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi bentuk sederhana dalam pola yang lebih rumit melalui tes GEFT.
Skor dari tes ini digunakan untuk menentukan apakah seorang siswa termasuk dalam
kategori FD atau FI, yang menjadi dasar untuk analisis lebih lanjut mengenai
hubungan antara gaya kognitif dan kesadaran metakognitif (Schraw & Dennison,
1994).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbedaan Kesadaran Metakognisi berdasarkan Gender

Penelitian ini mengidentifikasi adanya perbedaan signifikan dalam kesadaran
metakognitif antara siswa laki-laki dan perempuan, yang diukur melalui berbagai
indikator seperti pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural, pengetahuan
kondisional, perencanaan, manajemen informasi, monitoring, debugging, dan
evaluasi. Secara umum, siswa perempuan menunjukkan kesadaran metakognitif
yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa laki-laki pada semua indikator.
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Perbedaan yang paling menonjol terlihat pada indikator perencanaan dan
evaluasi. Pada indikator perencanaan, siswa perempuan mencatatkan nilai rata-rata
sebesar 2,76, yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata siswa laki-laki
sebesar 2,61. Hal ini menunjukkan bahwa siswa perempuan cenderung lebih unggul
dalam merencanakan strategi pembelajaran mereka, yang mencakup penentuan
tujuan dan langkah-langkah untuk mencapai tujuan tersebut. Sedangkan pada
indikator evaluasi, siswa perempuan juga mencatatkan nilai rata-rata yang lebih
tinggi, yaitu 2,63 dibandingkan dengan siswa laki-laki yang mencatatkan nilai rata-
rata sebesar 2,51. Ini menunjukkan bahwa siswa perempuan lebih reflektif dalam
menilai efektivitas strategi pembelajaran yang telah mereka gunakan.

Indikator lainnya, seperti pengetahuan deklaratif, prosedural, dan kondisional,
juga menunjukkan kecenderungan serupa meskipun perbedaannya tidak sebesar
perbedaan yang terlihat pada perencanaan dan evaluasi. Sebagai contoh, pada
indikator pengetahuan deklaratif, rata-rata nilai siswa perempuan adalah 2,59, sedikit
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa laki-laki yang mencatatkan nilai rata-rata
sebesar 2,58. Sementara itu, pada indikator pengetahuan prosedural dan pengetahuan
kondisional, siswa perempuan mencatatkan nilai rata-rata yang sedikit lebih tinggi
daripada siswa laki-laki, yaitu masing-masing 2,65 dan 2,70, dibandingkan dengan
2,64 dan 2,66 pada siswa laki-laki.

Tabel 2 menyajikan perbedaan kesadaran metakognitif berdasarkan gender
yang telah diringkas. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa siswa
perempuan cenderung memiliki tingkat kesadaran metakognitif yang lebih tinggi
dibandingkan siswa laki-laki di hampir semua indikator yang diukur. Standar deviasi
yang lebih tinggi pada kelompok perempuan juga menunjukkan adanya variabilitas
yang lebih besar dalam keterampilan metakognitif, yang dapat mencerminkan
berbagai strategi belajar yang digunakan oleh siswa perempuan dalam proses
pembelajaran mereka.

Temuan ini sejalan dengan berbagai studi empiris yang menunjukkan bahwa
siswa perempuan lebih cenderung menggunakan strategi belajar yang efektif,
terutama dalam aspek regulasi diri, perencanaan, dan evaluasi. Penelitian oleh Kaur
dan Embi (2011) serta Mahmud dan Nur (2018) mengonfirmasi bahwa siswa
perempuan lebih proaktif dalam menerapkan strategi-strategi ini, yang berdampak
positif pada hasil akademik mereka. Sebagai contoh, dalam penelitian oleh Kaur dan
Embi (2011), ditemukan bahwa siswa perempuan lebih sering menggunakan strategi
pembelajaran bahasa yang melibatkan regulasi diri dan perencanaan dibandingkan
siswa laki-laki. Hasil ini konsisten dengan temuan penelitian ini yang menunjukkan
bahwa siswa perempuan memiliki kesadaran metakognitif yang lebih tinggi dalam
perencanaan dan evaluasi.

Lebih jauh lagi, penelitian oleh Yu (2024) menyoroti bahwa siswa perempuan
lebih sering terlibat dalam strategi pembelajaran sosial dan reflektif, yang
berkontribusi pada peningkatan kesadaran metakognitif mereka. Penelitian ini juga
menemukan bahwa siswa perempuan lebih aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler
yang mendukung pengembangan keterampilan bahasa mereka, yang dapat
berkontribusi pada peningkatan kesadaran metakognitif. Ini sejalan dengan temuan
bahwa siswa perempuan menunjukkan skor yang lebih tinggi pada indikator
perencanaan dan evaluasi, mengindikasikan bahwa mereka lebih mampu mengatur
dan mengevaluasi proses belajar mereka secara efektif.
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Tabel 2. Perbedaan Kesadaran Metakognisi Siswa Berdasarkan Gender

Indicator Gender Mean Median Mode Std Dev Range
Pengetahuan Male 258 26 2.8 0.52 2.8 (1.0-3.8)
Deklaratif Female 259 26 2.8 0.58 2.8(1.2-4.0)
Pengetahuan Male 264 26 2.6 0.56 2.0(1.4-34)
Prosedural Female 265 2.6 2.6 0.66 2.8(1.2-4.0)
Pengetahuan Male 266 2.6 2.8 0.58 22(1.4-3.6)
Kondisional Female 270 2.8 2.9 0.61 2.3(1.3-3.6)
Perencanaan Male 261 26 2.6 0.60 2.6(1.0-3.6)
Female 276 27 2.7 0.58 2.4(1.6-4.0)
Management Male 244 24 2.6 0.51 2.0(1.2-3.4)
Informasi Female 258 26 2.6 0.57 2.4(1.4-3.6)
Monitoring Male 242 24 2.6 0.56 2.0(1.4-34)
Female 253 2.6 2.6 0.55 22(1.4-3.4)
Debugging Male 253 26 2.6 0.55 2.0(1.0-3.6)
Female 264 2.6 2.6 0.57 22(1.4-3.8)
Evaluasi Male 251 25 2.5 0.56 2.2(1.0-3.8)
Female 263 2.6 2.8 0.59 2.5(1.2-3.8)

Temuan ini juga didukung oleh penelitian Ozoji et al. (2022), yang menunjukkan
bahwa lingkungan pembelajaran kolaboratif lebih efektif dalam mengembangkan
keterampilan metakognitif pada siswa perempuan. Ozoji et al. (2022) menemukan
bahwa penggunaan paket keterampilan metakognitif dalam pengajaran dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan reflektif siswa, terutama pada
perempuan. Hal ini mencerminkan hasil penelitian ini, di mana siswa perempuan
menunjukkan skor yang lebih tinggi dalam perencanaan dan evaluasi, yang mungkin
disebabkan oleh keterlibatan mereka yang lebih besar dalam strategi belajar
kolaboratif dan reflektif.

Selanjutnya, penelitian oleh Ratnayake et al. (2023) juga menegaskan bahwa
praktik reflektif dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan metakognitif,
terutama pada siswa perempuan. Hal ini mungkin karena kecenderungan siswa
perempuan untuk lebih sering terlibat dalam refleksi dan evaluasi diri selama proses
belajar, yang juga tercermin dalam hasil penelitian ini di mana siswa perempuan
menunjukkan kesadaran metakognitif yang lebih tinggi dalam evaluasi.

Namun, perbedaan yang lebih kecil pada indikator seperti pengetahuan
deklaratif, prosedural, dan kondisional menunjukkan bahwa meskipun terdapat
perbedaan gender, kesadaran metakognitif dalam hal pengetahuan tentang fakta, cara
melakukan tugas, dan kapan atau mengapa menggunakan strategi tertentu relatif
serupa di antara siswa laki-laki dan perempuan. Meskipun demikian, perempuan
tetap menunjukkan sedikit keunggulan pada semua indikator ini, yang menunjukkan
bahwa mereka mungkin lebih konsisten dalam menggunakan strategi metakognitif
yang efektif.

Implikasi Temuan

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan baik dari perspektif
ilmiah maupun praktis. Dari sudut pandang ilmiah, hasil ini menegaskan bahwa
perbedaan gender dalam kesadaran metakognitif adalah fenomena yang nyata dan
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perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut dalam penelitian di masa depan. Penelitian
lanjutan sangat penting untuk menggali lebih dalam mekanisme yang mendasari
perbedaan ini serta untuk memahami bagaimana intervensi pendidikan dapat
dirancang untuk mengurangi kesenjangan gender dalam kesadaran metakognitif dan
hasil belajar. Misalnya, penelitian oleh Ruffing et al. (2015) menunjukkan bahwa
strategi belajar adalah prediktor penting dari prestasi akademik dan bahwa terdapat
perbedaan gender dalam penerapan strategi-strategi ini. Oleh karena itu, intervensi
yang bertujuan untuk mengurangi kesenjangan gender dalam kesadaran
metakognitif harus difokuskan pada peningkatan penerapan strategi belajar yang
efektif oleh kedua gender.

Dari sudut pandang praktis, temuan ini memberikan panduan penting bagi para
pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih responsif terhadap
gender. Mengingat bahwa siswa perempuan cenderung lebih unggul dalam
perencanaan dan evaluasi, guru dapat merancang aktivitas belajar yang lebih
menekankan pada refleksi dan perencanaan terstruktur, yang dapat membantu
meningkatkan keterampilan ini tidak hanya pada siswa perempuan tetapi juga pada
siswa laki-laki. Sebagai contoh, metode pembelajaran berbasis masalah (problem-
based learning) atau pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) yang
melibatkan perencanaan dan evaluasi intensif dapat diterapkan untuk membantu
semua siswa mengembangkan keterampilan metakognitif mereka. Penelitian oleh
Surati et al. (2021) mendukung pendekatan ini dengan menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran berbasis masalah yang terintegrasi secara signifikan
meningkatkan kemampuan metakognitif siswa.

Selain itu, variabilitas yang lebih besar dalam keterampilan metakognitif siswa
perempuan menunjukkan bahwa pendekatan pengajaran yang lebih personal
diperlukan untuk memungkinkan setiap siswa mengembangkan strategi belajar yang
paling efektif sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajarnya. Guru dapat
menggunakan asesmen formatif untuk mengidentifikasi area di mana siswa
membutuhkan dukungan tambahan dan memberikan umpan balik yang lebih terarah
untuk membantu mereka meningkatkan keterampilan metakognitif mereka.
Pendekatan ini didukung oleh temuan Hsiao dan Oxford (2002) yang menyoroti
pentingnya strategi afektif, seperti self-talk dan self-reinforcement, yang lebih sering
digunakan oleh siswa perempuan untuk meningkatkan regulasi diri dan hasil belajar
mereka.

Lebih jauh lagi, temuan ini juga menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam
pembelajaran dapat menjadi alat yang efektif untuk mengembangkan keterampilan
metakognitif, terutama di kalangan siswa perempuan yang cenderung lebih reflektif
dan kolaboratif. Penelitian oleh Synekop et al. (2023) menunjukkan bahwa teknologi
pendidikan dapat memfasilitasi pengembangan keterampilan metakognitif dengan
memberikan peluang untuk pembelajaran mandiri dan interaksi yang lebih intensif.
Misalnya, aplikasi yang memungkinkan siswa untuk menetapkan tujuan,
merencanakan aktivitas, dan merefleksikan pencapaian mereka dapat sangat berguna
dalam mengembangkan keterampilan ini.

Secara keseluruhan, temuan ini menekankan pentingnya mengembangkan
strategi pembelajaran yang responsif terhadap gender dan disesuaikan dengan
kebutuhan individu siswa. Dengan memahami perbedaan gender dalam kesadaran
metakognitif, pendidik dapat merancang intervensi yang lebih efektif untuk
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membantu semua siswa mencapai potensi belajar mereka secara maksimal. Penelitian
lebih lanjut juga diperlukan untuk terus menggali dan memahami dinamika
kesadaran metakognitif dalam konteks pendidikan yang lebih luas. Lebih lanjut, studi
ini memberikan wawasan penting tentang bagaimana gender mempengaruhi
kesadaran metakognitif siswa, yang pada gilirannya berdampak pada strategi belajar
dan hasil akademik mereka. Pendidik dan pembuat kebijakan harus
mempertimbangkan temuan ini saat merancang kurikulum dan intervensi
pendidikan, untuk memastikan bahwa kedua gender memiliki kesempatan yang
sama untuk mengembangkan keterampilan metakognitif yang esensial bagi
kesuksesan akademik dan seumur hidup.

Dengan hasil ini, diharapkan penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk
mengeksplorasi lebih dalam bagaimana faktor-faktor lain, seperti lingkungan belajar
dan dukungan sosial, dapat mempengaruhi perkembangan kesadaran metakognitif
pada siswa laki-laki dan perempuan. Pendidik juga dapat menggunakan temuan ini
untuk lebih memahami kebutuhan belajar siswa mereka, dan dengan demikian, dapat
mengembangkan strategi pengajaran yang lebih inklusif dan adaptif terhadap
perbedaan gender. Penelitian ini juga menunjukkan pentingnya pendekatan yang
lebih personal dalam pengajaran, serta integrasi teknologi yang dapat mendukung
pembelajaran mandiri dan kolaboratif, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil
belajar untuk semua siswa, tanpa memandang gender.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam kesadaran
metakognitif antara siswa laki-laki dan perempuan, dengan siswa perempuan
cenderung menunjukkan tingkat kesadaran metakognitif yang lebih tinggi pada
hampir semua indikator yang diukur, terutama dalam perencanaan dan evaluasi.
Hasil ini mendukung temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa siswa perempuan
lebih proaktif dalam menggunakan strategi belajar yang efektif, seperti regulasi diri
dan refleksi.

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi para pendidik dan pembuat
kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih responsif terhadap
gender. Mengingat keunggulan siswa perempuan dalam perencanaan dan evaluasi,
strategi pembelajaran yang lebih terstruktur dan melibatkan refleksi dapat membantu
meningkatkan keterampilan metakognitif siswa laki-laki. Selain itu, pendekatan
pengajaran yang lebih personal dan integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat
mendukung pengembangan keterampilan metakognitif yang lebih baik bagi semua
siswa.

Penelitian lanjutan diperlukan untuk memahami lebih dalam mekanisme yang
mendasari perbedaan gender dalam kesadaran metakognitif serta untuk
mengembangkan intervensi pendidikan yang efektif dalam mengurangi kesenjangan
gender ini. Hasil penelitian ini memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan
strategi pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif terhadap perbedaan gender,
yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar pendidik dan pembuat
kebijakan mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih responsif terhadap
perbedaan gender dalam kesadaran metakognitif. Strategi tersebut dapat mencakup
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pendekatan pengajaran yang lebih terstruktur, seperti pembelajaran berbasis masalah
atau proyek, yang melibatkan perencanaan dan evaluasi intensif untuk membantu
meningkatkan keterampilan metakognitif, terutama pada siswa laki-laki. Selain itu,
penting untuk mempertimbangkan penerapan pendekatan pengajaran yang lebih
personal, dengan menggunakan asesmen formatif untuk mengidentifikasi kebutuhan
individu siswa dan memberikan umpan balik yang spesifik guna mendukung
pengembangan keterampilan metakognitif mereka. Integrasi teknologi pendidikan
juga direkomendasikan, karena dapat memfasilitasi pembelajaran mandiri dan
kolaboratif, serta memungkinkan siswa untuk lebih terlibat dalam refleksi dan
pengaturan diri yang esensial bagi peningkatan kesadaran metakognitif. Akhirnya,
penelitian lanjutan sangat diperlukan untuk mengeksplorasi lebih jauh bagaimana
berbagai faktor seperti lingkungan belajar dan dukungan sosial mempengaruhi
perkembangan kesadaran metakognitif pada kedua gender, serta untuk menguji
efektivitas berbagai intervensi pendidikan yang dirancang untuk mengurangi
kesenjangan gender ini.
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